



Tujuan penelitian ialah memahami tentang hubungan Indonesia dan Belanda dalam Tax 
Treaty dan beneficial owner yang terdapat dalam Tax Treaty tersebut, memahami peran 
beneficial owner yang terdapat dalam Pasal 10 mengenai dividen, Pasal 11 mengenai 
bunga dan Pasal 12 mengenai royalti dalam Tax Treaty Indonesia-Belanda, serta dapat 
mengaplikasikan peran beneficial owner dalam dividen, bunga dan royalti yang ada di 
dalam Tax Treaty Indonesia-Belanda. Metode penelitian dan objek penelitian yang 
digunakan dalam penulisan ini berupa studi pustaka dan wawancara kepada pihak yang 
mengerti dan mahir dalam bidang perpajakan internasional.  
Tujuan Indonesia dan Belanda untuk saling terikat dalam Tax Treaty yang bersifat 
bilateral adalah untuk menghindari pengenaan pajak berganda yang merugikan tax 
payer. Hal pokok yang dibahas dalam penulisan ini adalah passive income yang berupa 
dividen, bunga dan royalti yang diterima oleh beneficial owner. Dalam penerapan Tax 
Treaty Indonesia – Belanda ini tidak menimbulkan pertentangan dalam Undang-Undang 
Pajak Penghasilan 26 maupun Undang-Undang domestik Belanda sehingga Tax Treaty 
Indonesia – Belanda tetap berjalan sejak tanggal 01 Januari 2004 hingga sekarang.(SF) 
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